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Abstract: This study aims to determine the effectiveness of role-playing 

activities as a strategy for developing interpersonal intelligence in children 

aged 6-7 years. Interpersonal intelligence is the ability of children to 

understand the feelings, motivations, and behaviors of others and establish 

harmonious social relationships. The research method used is a quantitative 

approach with a quasi experiment design. The subjects of the study were 

children aged 6-7 years who were divided into experimental groups and 

control groups. Data were collected through observation, interviews, and 

documentation using children's interpersonal intelligence assessment 

instruments. The results showed that there was a significant improvement in 

children's interpersonal skills after participating in role-playing activities 

compared to the group that did not participate in them. Children show 

development in aspects of empathy, communication, cooperation, and the 

ability to understand others. Thus, role-playing activities have proven to be 

effective as a learning strategy to develop interpersonal intelligence in 

children aged 6-7 years. 

Keywords: role playing, interpersonal intelligence, early childhood, 

learning strategies 

 

PENDAHULUAN  

Anak-anak yang baru dilahirkan dan belum mencapai usia enam tahun 

disebut anak usia dini. Usia ini merupakan usia yang sangat penting dalam 

pembentukan kepribadian dan karakter anak. Menurut undang-undang sistem 

pendidikan nasional, anak usia dini adalah anak-anak dalam rentang usia 0-6 tahun. 

Usia dini, juga dikenal sebagai usia emas, adalah usia di mana anak mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang cepat sesuai dengan perkembangan otaknya 

yang hampir mencapai 80% (Novia et al. 2023). 
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Anak usia dini menurut Kosasih (2022) anak  adalah individu yang berbeda 

dan memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda dalam hal fisik, 

kognitif, sosio-emosional, kreativitas, bahasa, dan komunikasi, anak usia dini 

adalah anak-anak antara 0 dan 8 tahun yang sedang dalam tahap pertumbuhan dan 

perkembangan fisik dan mental. Saat ini, pengembangan karakter pada anak sedang 

gencar dilakukan bukan hanya dalam bidang pendidikan melalui pendidikan 

karakter, tetapi juga meluas ke banyak pihak. Karakter yang ditanamkan pada anak-

anak sejak kecil akan sangat membantu mereka dalam membuat keputusan dan 

mengambil keputusan yang tepat untuk hidup di masyarakat. Karakter ini akan 

membangun mereka dengan pemikiran yang logis dan rasa tanggung jawab. Untuk 

menciptakan lingkungan yang memungkinkan pembentukan karakter yang baik 

pada seseorang, memerlukan proses yang lama dan usaha yang keras (Nurkamelia 

Mukhtar 2018). 

Sejalan dengan pentingnya pembentukan karakter tersebut, pemahaman 

mengenai kecerdasan jamak pada anak usia dini menjadi sangat relevan, karena 

setiap anak memiliki potensi, gaya belajar, serta kekuatan kecerdasan yang berbeda-

beda yang perlu dikenali dan dikembangkan secara optimal. Kecerdasan jamak 

adalah pandangan bahwa kecerdasan manusia bersifat beragam  mencakup banyak 

aspek: kemampuan bahasa, logika-matematika, spasial, kinestetik (gerak), musikal, 

interpersonal (hubungan sosial), intrapersonal (pemahaman diri), naturalis, dan 

bahkan eksistensial dan setiap individu memiliki kombinasi unik dari kecerdasan-

kecerdasan tersebut. Potensi kecerdasan ini sudah ada sejak lahir/usia dini dan dapat 

digali serta dikembangkan melalui stimulasi, pendidikan, dan lingkungan yang 

mendukung (Sunendar 2017). 

Adapun kecerdasan interpersonal menurut Gardner (1983) dalam teori 

Multiple Intelligences, adalah kemampuan untuk mengenali, memahami, dan 

menanggapi perasaan serta perilaku orang lain dengan tepat (reni ardiana 2022). 

Anak yang memiliki kecerdasan interpersonal tinggi cenderung mampu 

berkomunikasi dengan baik, mudah bekerja sama, memahami emosi orang lain, dan 

mampu menyesuaikan diri dalam kelompok sosial. Sebaliknya, anak yang kurang 

memiliki kecerdasan interpersonal sering kali sulit menjalin hubungan sosial, 

mudah marah, dan kurang mampu berempati. 

Kegiatan bermain peran memiliki hubungan yang sangat erat dengan 

pengembangan kecerdasan interpersonal anak. Saat anak memerankan suatu tokoh, 

mereka belajar memahami perspektif orang lain, mengekspresikan emosi secara 

tepat, serta mengembangkan kemampuan komunikasi dan kerja sama. Bermain 

peran juga membantu anak menumbuhkan nilai-nilai sosial seperti empati, tolong-

menolong, kejujuran, dan tanggung jawab. Misalnya, ketika anak berperan sebagai 

dokter, ia belajar menolong dan memahami kebutuhan orang lain,saat menjadi guru, 

ia belajar memberi arahan dan menghargai orang lain atau ketika menjadi pedagang, 

anak belajar sopan santun dan negosiasi (Halifah 2020).  Proses interaksi sosial yang 

terjadi selama bermain peran inilah yang membuat kegiatan tersebut efektif dalam 

meningkatkan kecerdasan interpersonal anak.Selain itu, kegiatan bermain peran 

sesuai dengan prinsip pembelajaran anak usia dini yang menekankan pada konsep 

belajar sambil bermain. Melalui pengalaman langsung learning by doing, anak 

belajar memahami nilai-nilai sosial dalam suasana yang menyenangkan dan 

bermakna.  

Dengan demikian, penerapan kegiatan bermain peran secara terencana dan 

berkelanjutan dapat menjadi strategi yang efektif untuk mengembangkan 

kecerdasan interpersonal anak sejak usia dini.Berdasarkan uraian tersebut, 
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penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas kegiatan bermain peran 

sebagai strategi pengembangan kecerdasan interpersonal anak usia 6-7 tahun. Hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dan pendidik 

anak usia dini dalam merancang kegiatan pembelajaran yang dapat menstimulasi 

kemampuan sosial anak secara optimal.  

 

LITERATUR RREVIEW 

Anak usia dini merupakan fase perkembangan yang sangat menentukan 

pembentukan karakter, kemampuan sosial, dan kecerdasan anak pada tahap 

berikutnya. Pada rentang usia 6-7 tahun, anak berada pada masa perkembangan 

sosial yang pesat, ditandai dengan meningkatnya kebutuhan untuk berinteraksi 

dengan teman sebaya, belajar bekerja sama, memahami aturan sosial, serta mulai 

mengenali perspektif dan perasaan orang lain. Dalam perspektif Multiple 

Intelligences yang dikemukakan Gardner, kemampuan tersebut termasuk dalam 

kecerdasan interpersonal, yaitu kemampuan memahami emosi, perilaku, motivasi, 

dan kebutuhan orang lain sehingga anak mampu membangun hubungan sosial yang 

harmonis. Oleh karena itu, pengembangan kecerdasan interpersonal sejak usia dini 

menjadi aspek penting dalam pendidikan, karena berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi, kerja sama, empati, dan adaptasi sosial anak di masa depan.  

Salah satu strategi pembelajaran yang dinilai efektif untuk mengembangkan 

kecerdasan interpersonal anak usia dini adalah kegiatan bermain peran (role 

playing). Bermain peran memberikan kesempatan kepada anak untuk terlibat 

langsung dalam simulasi sosial melalui berbagai karakter, seperti guru, dokter, 

pedagang, polisi, maupun anggota keluarga. Dalam proses tersebut, anak belajar 

memahami sudut pandang orang lain, mengekspresikan emosi, berkomunikasi, 

bernegosiasi, serta menyelesaikan konflik sederhana secara alami dan 

menyenangkan. Pendekatan ini selaras dengan prinsip pembelajaran anak usia dini 

yang menekankan konsep learning by doing atau belajar melalui pengalaman 

langsung, sehingga nilai-nilai sosial seperti empati, tanggung jawab, toleransi, dan 

kerja sama dapat berkembang secara lebih bermakna melalui aktivitas bermain.  

Berbagai kajian empiris menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap peningkatan kecerdasan interpersonal 

anak, khususnya dalam aspek komunikasi interpersonal, kemampuan bekerja sama, 

pengelolaan emosi, dan pemahaman perspektif orang lain. Menurut Howard 

Gardner, kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan individu dalam 

memahami perasaan, motivasi, serta perilaku orang lain dan menjalin hubungan 

sosial secara efektif, sehingga stimulasi yang melibatkan interaksi sosial nyata 

menjadi sangat penting bagi anak usia dini. Sejalan dengan itu, penelitian Saleh 

(2015) menemukan bahwa metode bermain peran mampu meningkatkan 

kecerdasan interpersonal anak usia dini melalui keterlibatan aktif dalam interaksi 

sosial, empati, dan kerja sama kelompok (Jafar et al. 2023). Selain itu, penelitian 

Badrut Tamami1 & Yerry Mijianti (2025) menunjukkan bahwa aktivitas role 

playing efektif membantu anak mengembangkan keterampilan sosial melalui 

komunikasi, negosiasi, dan pemahaman peran sosial secara kontekstual (Tamami 

and Mijianti 2025). Dengan demikian, berdasarkan alur penelitian artikel ini, kajian 

literatur secara sistematis dimulai dari karakteristik perkembangan anak usia 6–7 

tahun, teori kecerdasan interpersonal, konsep bermain peran, hingga temuan 

penelitian terdahulu yang memperkuat asumsi bahwa bermain peran merupakan 

strategi pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal 

anak usia dini.  
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif dan studi kasus (Rizkillah et al. 2025). Jenis penelitian deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan fenomena secara rinci (Amanda et al. 2025), 

sedangkan studi kasus memberikan kesempatan kepada peneliti untuk menelaah 

secara intensif satu kelompok subjek dalam konteks yang alami dan apa adanya 

(Desmariani et al. 2025). 

Subjek dalam penelitian ini adalah anak usia dini yang berada pada rentang 

usia 6-7 tahun yaitu siswa siswi TK Taman Belia,Tamanrejo,Tunjungan Kabupaten 

Blora. Pemilihan subjek menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

berdasarkan pertimbangan bahwa anak pada usia ini sedang berada pada tahap 

perkembangan sosial yang pesat dan responsif terhadap kegiatan bermain peran. 

Selain anak sebagai subjek utama, penelitian ini juga melibatkan guru atau pendidik 

sebagai informan pendukung yang dapat memberikan data mengenai perubahan 

perilaku, interaksi sosial, serta perkembangan kecerdasan interpersonal selama 

kegiatan berlangsung. 

Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan secara langsung selama kegiatan bermain peran berlangsung 

dengan menggunakan teknik observasi partisipatif agar peneliti dapat memahami 

pola interaksi dan dinamika interpersonal anak secara lebih mendalam (Tamami and 

Mijianti 2025). Wawancara dilakukan kepada guru atau pendidik melalui 

wawancara semi-terstruktur sehingga peneliti dapat menggali informasi terkait 

efektivitas kegiatan bermain peran dan perkembangan sosial anak dari sudut 

pandang pendidik. Dokumentasi berupa foto, catatan harian, dan rekaman kegiatan 

digunakan untuk memperkuat dan melengkapi data observasi serta wawancara. 

Analisis data dilakukan mengikuti langkah-langkah analisis kualitatif model 

Miles dan Huberman, yang meliputi proses reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyortir dan 

menyederhanakan berbagai data yang telah terkumpul agar fokus pada informasi 

penting terkait kecerdasan interpersonal anak. Selanjutnya, data yang telah 

direduksi disajikan dalam bentuk deskripsi naratif dan pola-pola interaksi anak 

selama bermain peran (Muhammad Rijal Fadli 2022). Dari penyajian tersebut, 

peneliti kemudian menarik kesimpulan mengenai efektivitas kegiatan bermain 

peran sebagai strategi pengembangan kecerdasan interpersonal.Untuk menjaga 

keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik, yaitu dengan membandingkan data dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi serta mengonfirmasi kembali hasil temuan kepada informan melalui 

member check. Selain itu, peneliti juga memperpanjang waktu pengamatan agar 

dapat memahami situasi penelitian secara menyeluruh dan mendalam. 

Prosedur penelitian dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap pra-lapangan, 

tahap pengumpulan data, dan tahap analisis. Pada tahap pra-lapangan, peneliti 

menyiapkan instrumen penelitian dan membangun hubungan awal dengan subjek 

serta pendidik. Tahap pengumpulan data dilakukan dengan observasi kegiatan 

bermain peran, wawancara, dan dokumentasi (Julaika Heni 2025). Selanjutnya, 

tahap analisis dilaksanakan dengan mengolah seluruh data menjadi temuan 

penelitian yang menggambarkan efektivitas kegiatan bermain peran dalam 

mengembangkan kecerdasan interpersonal anak usia 6 -7 tahun. 
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PEMBAHASAN DAN DISKUSI 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menggambarkan bagaimana kegiatan bermain peran 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan kecerdasan interpersonal anak usia 

6-7 tahun (Halifah 2020) (Tamami and Mijianti 2025). Kegiatan bermain peran 

dipandang sebagai strategi pembelajaran yang memungkinkan munculnya interaksi 

sosial yang kaya, dinamis, dan bermakna bagi anak usia dini. 

1. Keterlibatan Anak dalam Interaksi Sosial 

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah meningkatnya 

keterlibatan anak dalam interaksi sosial ketika kegiatan bermain peran 

dilakukan secara konsisten. Pada usia 6–7 tahun, anak sedang berada pada fase 

perkembangan sosial yang ditandai dengan meningkatnya kebutuhan untuk 

berhubungan dengan teman sebaya, berkomunikasi, dan bekerja sama (Gontina, 

Komariyah, and Hasanah 2019). Melalui bermain peran, anak memiliki 

kesempatan lebih luas untuk berinteraksi, baik dalam konteks percakapan, 

diskusi, maupun kerja sama (Tamami and Mijianti 2025). Kegiatan bermain 

peran yang terstruktur secara tematik memungkinkan anak untuk berlatih 

mengambil perspektif sosial tertentu. Misalnya, ketika anak berperan sebagai 

guru, dokter, pedagang, atau orang tua, mereka harus menyesuaikan perilaku 

dan pola komunikasi sesuai peran tersebut. Proses ini mendorong anak untuk 

mengekspresikan pemahaman sosial mereka secara lebih konkret. 

Hasil analisis memperlihatkan bahwa kegiatan bermain peran mendorong 

peningkatan kemampuan anak untuk menyampaikan ide, menanggapi 

pernyataan teman, serta membentuk kerja sama dalam kelompok. Keterlibatan 

sosial anak menjadi lebih aktif karena mereka tidak hanya bertindak sebagai 

individu, tetapi juga sebagai bagian dari skenario sosial yang lebih besar. 

2. Pengembangan Kemampuan Komunikasi Interpersonal. 

Kemampuan komunikasi interpersonal merupakan salah satu komponen 

utama kecerdasan interpersonal. Melalui kegiatan bermain peran, anak-anak 

menunjukkan peningkatan dalam penggunaan bahasa untuk menyampaikan 

pesan, mengekspresikan emosi, dan mengoordinasikan tindakan.Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran secara langsung 

memberikan stimulasi komunikasi (Wiwik Pratiwi 2017). Anak belajar 

menanyakan pendapat, memberikan respon, dan mengarahkan teman dalam 

permainan. Selain itu, kegiatan ini memberikan ruang penting bagi anak untuk 

berlatih membangun struktur kalimat, intonasi, serta tata bahasa sederhana yang 

sesuai dengan konteks bermain. 

Kegiatan bermain peran juga meningkatkan kemampuan anak untuk 

mendengarkan (Tamami and Mijianti 2025). Dalam situasi permainan, anak 

diwajibkan untuk memahami instruksi teman atau menunggu giliran berbicara. 

Hal ini secara tidak langsung mengasah kemampuan mereka dalam mengatur 

percakapan dan menjaga interaksi berlangsung dengan wajar. Kegiatan ini juga 

memberikan kesempatan bagi anak untuk menggunakan kosakata sosial yang 

lebih beragam, seperti: mohon, tolong, maaf, saya setuju, saya tidak setuju, 

bolehkah saya mencoba, dan sebagainya. Kosakata seperti ini memperkaya 

kemampuan komunikasi anak, terutama dalam konteks hubungan antar-teman.       

3. Aspek Kerja Sama dan Tanggung Jawab Sosial Anak 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran efektif dalam 

mengembangkan kemampuan bekerja sama. Anak belajar memahami bahwa 

keberhasilan permainan tidak hanya bergantung pada satu individu, tetapi pada 

keberhasilan kelompok dalam menjalankan peran masing-masing.Kerja sama 

yang lahir dalam permainan menunjukkan peningkatan kemampuan anak untuk 

membagi tugas,menentukan aturan permainan bersama,saling menghargai 

peran masing-masing,menyelesaikan masalah kecil yang muncul selama 

bermain (Widhianawati 2011). 

Pada usia 6-7 tahun, kerja sama mulai terbentuk secara lebih matang. Anak 

mulai memahami bahwa mereka perlu mengutamakan kepentingan kelompok. 

Melalui kegiatan bermain peran, anak belajar untuk bertanggung jawab pada 

tugas yang telah disepakati dan menjalankan perannya secara konsisten.Temuan 

ini menunjukkan bahwa bermain peran menyediakan konteks belajar sosial yang 

kuat. Anak juga mengembangkan kemampuan mengelola konflik kecil secara 

mandiri, seperti masalah pembagian peran atau penggunaan alat bermain. 

Kemampuan ini merupakan modal penting bagi perkembangan kecerdasan 

interpersonal di masa berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. kegiatan bermain peran di TK Taman 

 

Gambar di atas menunjukkan bahwa penerapan kegiatan bermain peran di 

TK Taman belia memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap keterlibatan 

anak saat bekerjasama dalam kelompok dan berpengaruh besar terhadap 

stimulus rasa tanggung jawab mereka,dalam kegiatan bermain tersebut anak 

anak berperan sebagai seorang koki atau chef dengan tugas yang diberikan oleh 

guru yaitu membuat cilok,selain dapat merangsang perkembangan motorik 

halus mereka,kegiatan bermain beran tersebut mengajarkan anak untuk saling 

bekerjasama menjalin komunikasi bertukar tugas,dan bertanggungjawab atas 

tugas mereka masing masing. 

4. Pengelolaan Emosi dan Perilaku Sosial Anak 

Aspek lain yang teridentifikasi dalam penelitian ini adalah pengembangan 

kemampuan anak dalam mengelola emosi ketika berinteraksi dengan teman. 

Dalam kegiatan bermain peran, anak dihadapkan pada situasi yang menuntut 

mereka untuk mengekspresikan perasaan, menghadapi ketidaksepahaman, atau 

menunda keinginan (Manila 2022). Dari hasil analisis, diketahui bahwa kegiatan 

ini berpotensi menurunkan kecenderungan anak untuk bereaksi secara impulsif. 

Misalnya, anak belajar menahan diri ketika perannya diambil teman lain atau 

ketika rencana permainan mengalami perubahan. Anak juga belajar memahami 

bahwa tidak semua keinginan dapat langsung terpenuhi dalam konteks 

permainan kelompok. 
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Proses mengelola emosi selama bermain peran terbukti memberi dampak 

positif terhadap pola interaksi anak. Anak mulai menunjukkan sikap toleransi, 

empati, dan kemampuan menerima perbedaan pendapat. Pada usia ini, 

keterampilan semacam itu merupakan fondasi bagi kecerdasan interpersonal 

yang berkembang melalui pengalaman berulang. 

5. Pemahaman Perspektif Orang Lain (Empati Sosial) 

Kemampuan untuk memahami dan menempatkan diri pada situasi orang lain 

merupakan bagian inti dari kecerdasan interpersonal. Analisis penelitian 

menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran merupakan sarana efektif untuk 

mengembangkan pemahaman perspektif sosial atau perspective taking pada 

anak usia 6–7 tahun (Nugroho et al. 2022).Ketika bermain peran, anak 

diharuskan untuk berpikir dan bertindak sesuai karakter yang diperankannya. 

Mereka belajar bahwa setiap peran memiliki tanggung jawab dan sudut pandang 

berbeda. Dengan demikian, bermain peran membantu anak untuk tidak hanya 

memahami diri sendiri, tetapi juga menyadari perasaan orang lain (Saleh 2015). 

Temuan menunjukkan bahwa anak yang aktif bermain peran cenderung lebih 

mampu mengenali emosi teman, seperti ketika teman merasa sedih, bingung, 

atau senang. Pemahaman ini tercermin dalam tindakan, seperti membantu teman 

yang bingung atau memberikan dukungan ketika teman menghadapi kesulitan 

dalam permainan. 

       

 

 

     

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peran Yang DItampilkan Anak di TK Taman Belia  

Dalam Kegiatan Bermain Peran 

 

Gambar di atas menunjukkan siswa TK Taman Belia yang sedang 

melaksanakan kegiatan bermain peran sesuai dengan cita-cita mereka, seperti 

menjadi polisi, petugas keamanan dan pramugari,pilot, koki, profesi lainnya. 

Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas bermain, tetapi juga sebagai 

sarana pembelajaran sosial yang bermakna. Melalui bermain peran, anak-anak 

belajar menempatkan diri pada posisi orang lain dengan memahami tugas, 

tanggung jawab, serta sikap yang melekat pada peran yang mereka peragakan. 

Hal ini sejalan dengan konsep pemahaman perspektif orang lain (empati sosial), 

di mana anak dilatih untuk berpikir dan bertindak berdasarkan sudut pandang 

karakter tertentu, bukan semata-mata dari sudut pandang dirinya sendiri. 

Dalam konteks kegiatan pada foto tersebut, anak-anak terlihat berinteraksi, 

bekerja sama, dan mengekspresikan peran dengan penuh kesadaran sosial. 

Proses ini membantu mereka mengenali emosi teman sebaya, seperti rasa 

percaya diri, kebanggaan, maupun kebutuhan akan dukungan selama bermain. 

Dengan demikian, kegiatan bermain peran yang dilakukan siswa TK Taman 

Belia tidak hanya mendukung perkembangan imajinasi dan bahasa, tetapi juga 

berkontribusi secara signifikan dalam mengembangkan kecerdasan 
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interpersonal, khususnya kemampuan empati sosial, sebagaimana dikemukakan 

oleh (Saleh 2015). Aktivitas ini membuktikan bahwa pembelajaran berbasis 

pengalaman langsung mampu menumbuhkan kepedulian, toleransi, dan 

kepekaan sosial sejak usia dini. 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan bermain 

peran memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan kecerdasan 

interpersonal anak usia 6–7 tahun. Peningkatan terjadi pada kemampuan bekerja 

sama, komunikasi interpersonal, pengelolaan emosi, serta kemampuan memahami 

perspektif orang lain. Hasil analisis ini memperkuat pandangan bahwa strategi 

pembelajaran berbasis bermain dapat memberikan ruang optimal bagi anak untuk 

bereksplorasi secara sosial, mengembangkan keterampilan interpersonal, dan 

membangun dasar keterampilan hidup yang penting di masa depan. 

 

DISKUSI 

Pembahasan berikut mengaitkan hasil penelitian dengan teori 

perkembangan anak dan paradigma pendidikan anak usia dini. Analisis dilakukan 

berdasarkan empat aspek utama kecerdasan interpersonal menurut berbagai literatur 

pendidikan, yaitu kemampuan berkomunikasi, kemampuan memahami perasaan 

orang lain, kemampuan bekerja sama, dan kemampuan menjalankan peran sosial. 

Kemampuan anak untuk memahami dan merespons perasaan, niat, dan 

perilaku orang lain dikenal sebagai kecerdasan interpersonal. Kemampuan ini tidak 

dapat diperoleh hanya melalui instruksi lisan atau penjelasan teoretis, anak-anak 

memerlukan situasi sosial nyata dalam kehidupan nyata. Bermain peran 

mengajarkan anak-anak cara berinteraksi dengan orang lain, bekerja sama, dan 

berkomunikasi. Aktivitas seperti ini memberi anak kesempatan untuk secara 

langsung terlibat dalam dinamika sosial, yang membuat pembelajaran interpersonal 

lebih alami. 

Tabel dibawah ini menjelaskan hubungan antara elemen kegiatan bermain 

peran dan aspek kecerdasan interpersonal yang berkembang. Tabel ini juga 

menunjukkan bagaimana setiap komponen permainan peran berkontribusi pada 

aspek interpersonal tertentu yang diperlukan anak dalam kehidupan sosialnya. 
 

Tabel 1. Hubungan antara elemen kegiatan bermain peran dan aspek 

kecerdasan interpersonal 
 

Komponen Kegiatan Bermain 

Peran 
Deskripsi Aktivitas 

Aspek Kecerdasan 

Interpersonal yang 

Berkembang pada Anak 

Penentuan peran (misalnya 

dokter, guru, penjual, ibu rumah 

tangga) 

Anak berdiskusi untuk 

menentukan siapa memerankan 

tokoh tertentu 

Kerja sama, komunikasi, 

kemampuan negosiasi 

Penyusunan alur cerita 
Anak menyepakati tema, peran, 

dan jalan cerita 

Kemampuan mengambil 

keputusan bersama, 

pemecahan masalah sosial 

Interaksi antarperan 
Anak saling berbicara sesuai 

karakter yang dimainkan 

Empati, kemampuan 

memahami perspektif orang 

lain 

Ekspresi emosi sesuai karakter 

Anak menampilkan ekspresi 

marah, senang, sedih, peduli 

sesuai tokoh 

Sensitivitas emosional, 

pengenalan emosi orang lain 

Evaluasi setelah bermain 

Anak menceritakan kembali 

pengalaman, kesulitan, atau hal 

yang menyenangkan 

Refleksi sosial, kemampuan 

mengungkapkan pengalaman 

interpersonal 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan interpersonal anak 

digunakan secara sistematis di setiap tahap permainan peran. Misalnya, saat anak 

menentukan bagaimana peran dibagi, terjadi proses negosiasi, yang mengajarkan 

mereka untuk bekerja sama dan mencapai kesepakatan. Proses ini sangat penting 

untuk meningkatkan keterampilan sosial mereka, yang akan mereka gunakan saat 

bersosialisasi dengan teman sebaya. Anak belajar menyampaikan pendapat, 

mendengarkan teman, dan membuat keputusan dalam kelompok selama tahap 

penyusunan alur cerita. Aktivitas ini membangun dasar komunikasi efektif dan 

kemampuan untuk mempertimbangkan perspektif kelompok yang berbeda. 

Selain itu, anak memiliki kesempatan untuk memahami perasaan dan 

motivasi karakter lain yang dimainkan teman-temannya melalui interaksi 

antarperan. Anak-anak belajar menginterpretasikan tindakan, kata-kata, dan 

ekspresi nonverbal. Ini terkait dengan kemampuan untuk merasakan perasaan orang 

lain, yang merupakan dasar dari kecerdasan interpersonal. Selama bermain, anak-

anak dapat mengungkapkan emosi mereka dan mempelajari cara mengelola dan 

mengekspresikan emosi mereka dengan benar. Ketika anak-anak menunjukkan rasa 

marah, sedih, atau bahagia melalui tokoh tertentu, mereka belajar mengenali dan 

memahami emosi tersebut dalam konteks social (Damayanti et al. 2025). Melalui 

pengalaman ini, anak-anak dapat mengembangkan sensitivitas emosional, yang 

membantu mereka memahami emosi orang lain dalam kehidupan nyata. 

Kegiatan evaluasi setelah bermain juga memiliki pengaruh yang signifikan. 

Selama refleksi, anak-anak memiliki kesempatan untuk menceritakan apa yang 

mereka alami saat bermain, menjelaskan perasaan mereka, dan memahami aspek 

mana yang perlu diperbaiki. Proses ini membantu anak menjadi komunikator yang 

lebih baik dan membangun kemampuan sosial mereka dengan memahami alur 

interaksi yang mereka alami.Dari perspektif teori perkembangan sosial anak, 

kegiatan bermain peran membantu anak mengambil perspektif, yang merupakan 

dasar kecerdasan interpersonal dan empati.  

Pada usia enam hingga tujuh tahun, anak-anak mulai memahami bahwa 

setiap orang memiliki pikiran, keinginan, dan perasaan yang unik, Karena anak 

harus memerankan karakter yang memiliki peran berbeda dengan dirinya sendiri, 

bermain peran membantu mereka mempraktikkan keterampilan ini secara langsung. 

Sangat penting untuk membangun hubungan sosial dan kerja sama dengan cara ini. 

Selain itu, bermain peran juga membantu mengembangkan komunikasi sosial. 

Anak-anak harus belajar berbicara, bertanya jawab, dan menanggapi teman sesuai 

dengan karakter masing-masing saat bermain peran. Jenis interaksi ini 

meningkatkan kemampuan bahasa anak, terutama dalam konteks sosial. Anak 

belajar bagaimana berbicara dengan sopan, memulai percakapan, mempertahankan 

percakapan, dan merespons interaksi dengan benar. Kecerdasan interpersonal 

sangat terkait dengan kemampuan komunikasi ini. 

Kegiatan bermain peran membantu anak dalam mengelola emosi mereka 

selain aspek kognitif dan sosial. Anak-anak belajar memahami hubungan antara 

keadaan dan emosi ketika mereka berperan sebagai karakter dalam berbagai situasi. 

Mereka belajar bahwa rasa sedih muncul ketika sesuatu hilang, kemarahan muncul 

ketika ada ketidakadilan, atau kegembiraan muncul ketika seseorang diberi 

penghargaan. Anak-anak memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

hubungan emosi dan keadaan ini, yang membantu mereka mengembangkan rasa 

empati yang lebih dalam terhadap orang lain.Dari diskusi ini, dapat disimpulkan 

bahwa bermain peran adalah cara yang sangat baik untuk membangun kecerdasan 
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interpersonal pada anak-anak usia enam hingga tujuh tahun. Kegiatan ini membantu 

anak-anak menjadi lebih baik dalam memahami dan memahami orang lain, 

berkomunikasi dengan baik, belajar empati, dan belajar bekerja sama dalam 

kelompok. 

 

KESIMPULAN   

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran 

merupakan strategi pembelajaran yang efektif, bermakna, dan inklusif dalam 

mengembangkan kecerdasan interpersonal anak usia 6-7 tahun, karena mampu 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, bernegosiasi, berempati, 

serta menyelesaikan konflik sosial melalui pengalaman belajar yang alami dan 

menyenangkan. Proses bermain peran tidak hanya mendorong keterlibatan aktif 

anak dalam interaksi sosial, tetapi juga membantu mereka memahami perspektif dan 

perasaan orang lain melalui simulasi kehidupan sehari-hari yang kontekstual. 

Efektivitas kegiatan ini diperkuat oleh peran guru sebagai fasilitator yang 

menyediakan bimbingan, skenario relevan, dan lingkungan belajar yang aman serta 

suportif, sehingga setiap anak, termasuk yang pemalu atau mengalami hambatan 

komunikasi, memperoleh kesempatan berkembang sesuai tahapannya. Dengan 

demikian, bermain peran layak diterapkan secara rutin dalam pendidikan anak usia 

dini sebagai sarana strategis untuk membangun fondasi keterampilan sosial dan 

karakter interpersonal yang penting bagi keberhasilan akademik maupun kehidupan 

sosial anak di masa depan. 
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